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Abstract

Efforts to optimize pedagogical learning of Arts and Culture Teacher Professional Education (PPG)
students are carried out through the development of innovative Learning Management System (LMS)
content and integrated with the project to strengthen the Pancasila student profile in partner schools. With
this approach, it is hoped that there will be an increase in students' understanding and appreciation of
cultural arts, as well as the development of character based on Pancasila values. The methods used
involved interactive LMS design, teacher training, and project implementation at partner schools. The
results of this effort show a significant increase in student involvement and learning effectiveness, as well
as the strengthening of Pancasila values. The implementation of this innovative LMS has a positive
impact on cultural arts learning and character development of PPG students, which not only improves the
quality of cultural arts education but also strengthens the foundation of character oriented to the noble
values of Pancasila.

Keywords: PPG Arts and Culture, Innovative LMS, Pedagogical Learning, Pancasila Student Profile,
Partner Schools.

Abstrak

Upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran pedagogi mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Seni
Budaya dilakukan melalui pengembangan konten Learning Management System (LMS) yang inovatif dan
terintegrasi dengan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah mitra. Dengan pendekatan ini,
diharapkan terjadi peningkatan pemahaman dan apresiasi mahasiswa terhadap seni budaya, serta
terbangunnya karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Metode yang digunakan melibatkan desain
LMS yang interaktif, pelatihan guru, dan implementasi proyek di sekolah mitra. Hasil dari upaya ini
menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan mahasiswa dan efektivitas pembelajaran yang signifikan,
serta penguatan nilai-nilai Pancasila. Implementasi LMS yang inovatif ini memberikan dampak positif
dalam pembelajaran seni budaya dan pengembangan karakter mahasiswa PPG, yang tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan seni budaya tetapi juga memperkuat landasan karakter yang
berorientasi pada nilai-nilai luhur Pancasila.

Keywords: PPG Seni Budaya, LMS Inovatif, Pembelajaran Pedagogi, Profil Pelajar Pancasila, Sekolah
Mitra.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar
utama dalam pembangunan bangsa
yang berkelanjutan. Sebagai fondasi
utama, kualitas pendidikan sangat
bergantung pada kompetensi dan
profesionalisme guru. Program
Pendidikan  Profesi Guru (PPG)
dirancang untuk meningkatkan kualitas
dan kapabilitas guru di Indonesia
(Ratnawati et al., 2024). Program ini
menekankan pada penguatan
kompetensi pedagogi, yang mencakup
berbagai aspek seperti perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Salah satu bidang studi
yang memerlukan perhatian khusus
dalam PPG adalah seni budaya, yang
tidak hanya berfokus pada aspek
estetika tetapi juga pada
pengembangan karakter dan nilai-nilai
budaya (Iriaji et al., 2024).
Optimalisasi pembelajaran pedagogi
mahasiswa PPG Seni Budaya melalui
konten Learning Management System
(LMS) inovatif dalam PPG Dalam
Jabatan yang terintegrasi dengan
proyek  penguatan profil pelajar
Pancasila di sekolah mitra adalah
sebuah  langkah  strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan seni
budaya. Pendekatan ini
menggabungkan  teknologi  digital
dengan praktik pedagogi yang berbasis
proyek, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang holistik dan
komprehensif bagi mahasiswa PPG
(Prasetyo et al., 2023).

Pendidikan seni budaya
memiliki  peran  penting  dalam
pembentukan karakter siswa. Melalui
seni budaya, siswa dapat
mengembangkan kreativitas, apresiasi
estetika, dan pemahaman terhadap
nilai-nilai  budaya yang beragam
(Prasetyo et al., 2024; Syafrial &
Nopiyanto, 2023). Selain itu, seni
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budaya juga berperan dalam penguatan
identitas nasional dan nilai-nilai
Pancasila. Oleh karena itu, kompetensi
guru dalam bidang ini harus terus
ditingkatkan agar mereka dapat
mengajarkan seni budaya dengan cara
yang efektif dan inspiratif. Learning
Management System (LMS)
merupakan platform digital yang
menyediakan berbagai fitur untuk
mendukung  proses  pembelajaran
(Duta, 2021). LMS memungkinkan
akses terhadap materi pembelajaran,
tugas, forum diskusi, dan alat evaluasi
secara online. Dengan menggunakan
LMS, pembelajaran menjadi lebih
fleksibel, interaktif, dan dapat diakses
kapan saja dan di mana saja (Dafit,
2023). Dalam konteks PPG Seni
Budaya, penggunaan LMS inovatif
dapat membantu mahasiswa PPG untuk
mengembangkan keterampilan
pedagogi mereka melalui berbagai
konten digital yang dirancang khusus.
Integrasi  proyek  penguatan
profil pelajar Pancasila di sekolah
mitra merupakan aspek penting dalam
program ini. Profil pelajar Pancasila
mencakup enam dimensi utama:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif (Astuti et al., 2021;
Sukriadi & Arif, 2021). Proyek ini
bertujuan untuk mengimplementasikan
nilai-nilai tersebut dalam konteks nyata
di sekolah mitra, sehingga memberikan
pengalaman langsung kepada
mahasiswa PPG tentang bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
dalam pembelajaran seni budaya.
Dalam mengembangkan konten LMS
inovatif untuk PPG Seni Budaya,
beberapa tahapan penting perlu dilalui
(Rafikayati, 2022). Pertama, analisis
kebutuhan dan penentuan tujuan
pembelajaran. Tahap ini melibatkan
identifikasi kebutuhan mahasiswa PPG,
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serta penentuan tujuan-tujuan spesifik
yang ingin dicapai melalui program ini.
Analisis ini dapat dilakukan melalui
survei, wawancara, dan diskusi dengan
berbagai  pemangku  kepentingan,
termasuk dosen, mahasiswa, dan
praktisi Pendidikan (Sukriadi & Arif,
2020). Kedua, perancangan konten
pembelajaran. Konten LMS harus
dirancang sedemikian rupa sehingga
menarik, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan mahasiswa PPG. Konten ini
dapat mencakup video tutorial, modul
teks, presentasi interaktif, dan latihan
praktik. Selain itu, konten harus
mencakup berbagai aspek pedagogi
seni budaya, seperti metode
pengajaran, strategi evaluasi, dan
manajemen kelas. Konten ini juga
harus dirancang untuk mendukung
pembelajaran berbasis proyek, di mana
mahasiswa PPG dapat menerapkan
teori yang dipelajari dalam konteks
nyata. Ketiga, pengembangan platform
LMS. Platform LMS harus user-
friendly dan mudah diakses oleh semua
pengguna.  Platform  ini  harus
dilengkapi dengan berbagai fitur yang
mendukung pembelajaran
(Rachmayanti, 2022), seperti forum
diskusi, ruang obrolan, alat evaluasi,
dan sistem manajemen tugas. Selain
itu, platform LMS harus dapat
diintegrasikan dengan berbagai alat
digital lainnya, seperti aplikasi video
conference dan media sosial, untuk
meningkatkan interaksi dan kolaborasi
antara mahasiswa PPG, dosen, dan
sekolah mitra. Keempat, implementasi
dan wuji coba. Setelah konten dan
platform LMS dikembangkan, langkah
selanjutnya adalah implementasi dan
uji  coba di lingkungan nyata.
Implementasi ini melibatkan pelatihan
bagi dosen dan mahasiswa PPG tentang
cara menggunakan LMS, serta
pengenalan terhadap konten dan
proyek yang akan dijalankan. Uji coba

ini penting untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan program,
serta mendapatkan umpan balik yang
konstruktif dari pengguna. Kelima,
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur
efektivitas program dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
Evaluasi ini dapat mencakup berbagai
metode, seperti survei kepuasan,
wawancara, observasi kelas, dan
analisis hasil belajar. Umpan balik dari
evaluasi digunakan untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan
program, sehingga dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi
mahasiswa PPG dan sekolah mitra
(Romadhon et al., 2023).

Hasil awal dari implementasi
LMS inovatif untuk PPG Seni Budaya
menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterlibatan dan
motivasi mahasiswa PPG. Mahasiswa
melaporkan bahwa mereka merasa
lebih termotivasi dan terlibat dalam
proses pembelajaran, serta mampu
mengembangkan keterampilan
pedagogi mereka dengan lebih baik.
Dosen juga menyatakan bahwa
penggunaan LMS memudahkan
mereka dalam menyampaikan materi,
memberikan  umpan  balik, dan
memantau  kemajuan  mahasiswa.
Proyek  penguatan profil pelajar
Pancasila di sekolah mitra juga
memberikan pengalaman belajar yang
berharga bagi mahasiswa PPG. Melalui
proyek ini, mahasiswa PPG dapat
melihat secara langsung bagaimana
nilai-nilai Pancasila dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran seni
budaya. Mereka juga dapat belajar dari
praktik terbaik yang dilakukan oleh
guru-guru di sekolah mitra, serta
mengembangkan kemampuan untuk
merancang dan melaksanakan proyek
serupa di masa depan.
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Namun, implementasi program
ini  juga menghadapi  beberapa
tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah  keterbatasan  infrastruktur
teknologi di beberapa sekolah mitra.
Tidak semua sekolah memiliki akses
yang memadai terhadap internet dan
perangkat digital, sehingga membatasi
penggunaan LMS dan pelaksanaan
proyek. Selain itu, terdapat resistensi
terhadap perubahan dari sebagian
dosen dan mahasiswa yang mungkin
merasa  tidak nyaman  dengan
penggunaan teknologi baru dalam
pembelajaran. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan dukungan
yang kuat dari institusi pendidikan dan
pemerintah. Institusi pendidikan harus
menyediakan sumber daya yang
diperlukan untuk pengembangan dan
pemeliharaan infrastruktur teknologi,
serta memberikan  pelatthan dan
dukungan teknis kepada dosen dan
mahasiswa (Wicaksana & Haryono,
2020). Pemerintah juga dapat berperan
dalam menyediakan pendanaan dan
kebijakan yang mendukung inovasi
dalam pendidikan tinggi (Setiawan,
2020). Selain itu, penting untuk
membangun budaya belajar yang
positif dan terbuka terhadap perubahan,
di mana dosen dan mahasiswa
didorong untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi.

Dalam jangka panjang,
optimalisasi pembelajaran pedagogi
mahasiswa PPG Seni Budaya melalui
konten LMS inovatif dan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila
memiliki potensi untuk mengubah
paradigma  pendidikan guru  di
Indonesia (Astuti et al., 2021). Dengan
mengintegrasikan teknologi digital dan
pembelajaran berbasis proyek, program
ini  tidak hanya  meningkatkan
keterampilan pedagogi mahasiswa PPG
tetapi juga mempersiapkan mereka
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untuk menjadi guru yang inovatif dan
inspiratif. Selain itu, pendekatan ini
juga  dapat  mendukung  upaya
internasionalisasi pendidikan tinggi,
dengan memungkinkan kolaborasi dan
pertukaran pengetahuan antara institusi
pendidikan di berbagai negara. Secara
keseluruhan, optimalisasi pembelajaran
pedagogi mahasiswa PPG Seni Budaya
melalui konten LMS inovatif dalam
PPG Dalam Jabatan yang terintegrasi
dengan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di sekolah mitra merupakan
langkah inovatif dan strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan guru
di Indonesia. Dengan pendekatan yang
interaktif, fleksibel, dan berbasis
proyek, program ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis dan
pedagogi mahasiswa PPG tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan dan peluang di
dunia pendidikan yang semakin
dinamis dan terhubung. Diharapkan,
inisiatif ini dapat menjadi model yang
dapat direplikasi dan dikembangkan
lebih  lanjut  untuk  mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di
berbagai bidang dan tingkat
pendidikan.

METODE

Dalam  konteks  pendidikan
modern, pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif
sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi
oleh mahasiswa Pendidikan Profesi
Guru (PPG) Seni Budaya. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan  konten  Learning
Management System (LMS) yang
inovatif adalah Waterfall Methodology.
Model ini, meskipun merupakan salah
satu metode pengembangan perangkat
lunak yang lebih tradisional, tetap
relevan dalam memastikan bahwa setiap
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tahap pengembangan diproses secara
sistematis dan mendetail (Irnawati &
Darwati, 2020). Artikel ini akan
mendeskripsikan penerapan Waterfall
Methodology secara rinci dalam upaya
optimalisasi pembelajaran pedagogi

mahasiswa PPG Seni Budaya melalui
konten LMS inovatif yang terintegrasi
dengan proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di sekolah mitra.
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Gambar 1: Waterfall Methodology

Waterfall Methodology terdiri
dari beberapa tahap yang linier dan
berurutan, dimulai dari pra-penelitian
hingga analisis data (Amirillah et al.,
2020). Tahap pertama adalah pra-
penelitian, yang melibatkan identifikasi
masalah, pemahaman tantangan dan
peluang, serta kajian literatur. Pada
tahap ini, tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi kebutuhan pedagogi
mahasiswa PPG Seni Budaya dan
mengevaluasi tantangan yang dihadapi
dalam metode pembelajaran
konvensional. Analisis awal ini sangat
penting untuk menentukan  arah
pengembangan konten LMS yang
inovatif dan relevan. Kajian literatur
dilakukan untuk mengumpulkan
informasi dan temuan terkini yang dapat
digunakan  sebagai  dasar  dalam
pengembangan konten pembelajaran
yang efektif.

Tahap kedua adalah proses
penelitian, yang dimulai dengan analisis
kebutuhan  (requirement  analysis).

Dalam tahap ini, dilakukan analisis
mendetail untuk menentukan kebutuhan
sistem, baik dari sisi fungsional maupun
non-fungsional (Kurniawan & Irsyadi,
2021). Hasil analisis ini digunakan
untuk merancang arsitektur sistem
(design) yang mencakup elemen-elemen
utama dari  konten LMS dan
integrasinya dengan proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Desain ini
harus mencakup antarmuka pengguna
yang intuitif, fitur interaktif yang
mendukung pembelajaran aktif, serta
modul yang dapat diakses oleh
mahasiswa dan guru di sekolah mitra.
Setelah tahap desain, proses dilanjutkan
dengan implementasi (implementation).
Pada tahap ini, sistem yang telah
dirancang mulai dikembangkan.
Pengembangan melibatkan pembuatan
modul pembelajaran, bahan ajar, dan
sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung  proses  pembelajaran.
Implementasi juga mencakup
pengembangan perangkat lunak dan
pengujian awal untuk memastikan
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bahwa semua komponen sistem
berfungsi dengan baik. Pengujian ini
sangat penting untuk mengidentifikasi
dan  memperbaiki masalah  yang
mungkin  timbul  sebelum  sistem
diluncurkan secara luas.

Tahap selanjutnya  adalah
pengujian (testing). Dalam fase ini,
sistem yang telah dikembangkan diuji
secara menyeluruh untuk memastikan
bahwa semua fungsionalitas bekerja
sesuai dengan yang diharapkan.
Pengujian  dilakukan  menggunakan
metode blackbox, yang fokus pada
pengujian fungsionalitas tanpa
mengetahui struktur internal sistem.
Selain itu, evaluasi menggunakan User
Experience Questionnaire (UEQ) dan
System Usability Scale (SUS) juga
dilakukan untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna dan kemudahan
penggunaan system (Warman et al.,
2021). Hasil pengujian ini digunakan
untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan sistem sebelum
diluncurkan secara resmi. Setelah
pengujian selesai dan sistem dinyatakan
siap, tahap  selanjutnya  adalah
peluncuran dan pemeliharaan
(deployment & maintenance). Sistem
diluncurkan ke lingkungan produksi dan
mulai digunakan oleh mahasiswa dan
guru di sekolah mitra. Peluncuran ini
melibatkan penyerahan dokumentasi
lengkap, termasuk panduan pengguna
dan catatan pengembangan, untuk
memastikan bahwa semua pengguna
dapat memanfaatkan sistem dengan
optimal. Pemeliharaan sistem dilakukan
secara berkala untuk memastikan
stabilitas dan keandalan sistem, serta
untuk melakukan pembaruan dan
perbaikan jika diperlukan.

Proses implementasi ini
menghasilkan beberapa luaran penting,
termasuk dokumen spesifikasi sistem,
dokumen desain sistem, prototype
software, dan catatan pengembangan.
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Luaran ini merupakan bukti dari proses
pengembangan yang telah dilakukan
dan dapat digunakan sebagai referensi
untuk pengembangan lebih lanjut.
Selain itu, hasil assessment dari
pengujian sistem juga menjadi bagian
dari  luvaran  implementasi  yang
menunjukkan tingkat keberhasilan dan
efektivitas sistem dalam mendukung
pembelajaran. Tahap terakhir dalam
Waterfall Methodology adalah analisis
data. Pada tahap ini, data uji coba yang
telah dikumpulkan dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif untuk menilai
efektivitas sistem. Analisis data ini
melibatkan ~ pengukuran  berbagai
indikator keberhasilan, seperti
peningkatan keterampilan pedagogi
mahasiswa, tingkat kepuasan pengguna,
dan dampak dari proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di sekolah mitra
(Mailasari, 2019). Hasil analisis ini
digunakan untuk melakukan interpretasi
hasil penelitian, yang kemudian disusun
dalam laporan akhir yang komprehensif.
Laporan ini tidak hanya berfungsi
sebagai dokumentasi hasil penelitian,
tetapi juga sebagai dasar untuk
rekomendasi peningkatan program di
masa depan.

Dalam kesimpulannya,
penerapan  Waterfall ~Methodology
dalam pengembangan konten LMS
inovatif untuk mahasiswa PPG Seni
Budaya merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pedagogi. Dengan
pendekatan  yang  sistematis dan
terstruktur, setiap tahap pengembangan
dapat dilakukan dengan cermat dan
mendetail, memastikan bahwa hasil
akhir yang dihasilkan memenuhi
kebutuhan dan harapan pengguna.
Integrasi dengan proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di sekolah mitra
juga memberikan nilai tambah yang
signifikan, memungkinkan mahasiswa
untuk mendapatkan pengalaman praktis
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yang relevan dengan konteks nyata.
Dengan  demikian, program  ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi  yang  berarti = dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan mahasiswa PPG Seni
Budaya untuk menjadi guru yang
kompeten dan profesional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendahuluan dan  Tujuan
Integrasi Konten LMS dengan PPG
Seni Budaya

Pendidikan Profesi Guru (PPG)
merupakan program yang dirancang
untuk  meningkatkan ~ kompetensi
profesional guru melalui pembelajaran
pedagogi  yang  sistematis  dan
terstruktur. Salah satu bidang yang
menjadi fokus utama dalam PPG adalah
Seni  Budaya, mengingat peran
pentingnya dalam membentuk karakter
dan kreativitas siswa. Dalam konteks
ini, optimalisasi pembelajaran pedagogi
melalui konten Learning Management
System (LMS) yang inovatif menjadi
sangat relevan. LMS sebagai platform

digital menawarkan berbagai
keuntungan, termasuk  fleksibilitas
akses, diversifikasi metode

pembelajaran, dan kemampuan untuk
menyesuaikan konten sesuai dengan
kebutuhan individu. Oleh karena itu,
integrasi konten LMS dalam PPG Seni
Budaya diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran dan
pembelajaran, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan menarik. Pembelajaran pedagogi
dalam konteks PPG Seni Budaya
memerlukan pendekatan yang dinamis
dan  kreatif untuk  menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam dan
bermakna. Konten LMS yang inovatif
dapat menjadi solusi yang tepat dalam
mendukung proses ini. LMS
memungkinkan penyampaian materi

ajar dalam berbagai format, seperti
video, animasi, simulasi, dan Kkuis
interaktif, yang dapat membantu
mahasiswa memahami konsep-konsep
yang kompleks dengan cara yang lebih
menarik  dan  mudah  dipahami.
Penggunaan teknologi informasi dalam
penyampaian konten juga memberikan
fleksibilitas bagi mahasiswa untuk
mengakses materi kapan saja dan di
mana saja, sehingga proses belajar
menjadi lebih efisien dan efektif.

Salah satu aspek penting dari
pembelajaran pedagogi melalui konten
LMS yang inovatif adalah kemampuan
untuk mendukung pembelajaran
berbasis  proyek. Pendekatan ini
memungkinkan ~ mahasiswa  untuk
mengembangkan keterampilan praktis
dan kreativitas mereka melalui kegiatan
yang relevan dengan dunia nyata.
Misalnya, dalam program PPG Seni
Budaya, mahasiswa dapat terlibat dalam
proyek-proyek seni yang mengharuskan
mereka untuk mengaplikasikan teori
yang telah dipelajari dalam konteks
praktis.  Hal ini  tidak  hanya
meningkatkan  pemahaman  mereka
tentang materi, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menjadi
guru yang mampu menginspirasi dan
memotivasi siswa di masa depan.
Integrasi konten LMS dengan PPG Seni
Budaya juga sejalan dengan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
sekolah mitra. Profil Pelajar Pancasila
mencakup enam dimensi utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia;
berkebinekaan  global;  bergotong
royong; mandiri; bernalar kritis; dan
kreatif. Melalui konten LMS yang
dirancang dengan baik, setiap dimensi
tersebut dapat diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran seni budaya.
Sebagai contoh, pembelajaran seni
budaya dapat melibatkan proyek-proyek
yang mempromosikan keberagaman
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budaya Indonesia, mendukung dimensi
berkebinekaan global dan gotong
royong. Siswa dapat bekerja dalam
kelompok untuk menciptakan karya
seni yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila, sehingga pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek teknis seni
budaya, tetapi juga pada pembentukan
karakter.

Tujuan utama dari integrasi
konten LMS dengan PPG Seni Budaya
adalah untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran dan pembelajaran  seni
budaya. Melalui pemanfaatan teknologi
informasi, para guru dapat mengakses
berbagai sumber daya dan alat bantu
mengajar yang sebelumnya tidak
tersedia. Konten LMS yang inovatif
dapat menyediakan materi ajar yang
kaya dan beragam, serta memungkinkan
personalisasi pembelajaran. Guru dapat
menyesuaikan  konten  berdasarkan
tingkat kemampuan dan minat siswa,
sehingga setiap siswa dapat belajar
dengan kecepatan dan cara yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Selain itu,
konten LMS yang inovatif dapat
mendukung kebutuhan pengajaran seni
budaya yang kreatif dan interaktif.
Melalui platform digital, siswa dapat
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
yang melibatkan elemen interaktivitas,
seperti diskusi online, tugas berbasis
proyek, dan kolaborasi virtual. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa, tetapi juga memungkinkan
mereka untuk belajar dengan cara yang
lebih menyenangkan dan bermakna.
Lebih  jauh  lagi, LMS  dapat
menyediakan umpan balik yang segera
dan berkelanjutan, yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Guru dapat
memantau kemajuan siswa secara real-
time dan memberikan bimbingan yang
tepat waktu, sehingga setiap siswa dapat
mencapai potensi maksimal mereka.

Secara keseluruhan, integrasi
konten LMS dalam PPG Seni Budaya
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merupakan langkah strategis untuk
memanfaatkan  teknologi  informasi
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Adanya konten yang
inovatif dan interaktif, pembelajaran
seni budaya dapat menjadi lebih efektif,
menarik, dan relevan dengan kebutuhan
siswa.  Melalui  pendekatan  ini,
diharapkan para guru dapat
mengembangkan kompetensi
profesional mereka secara lebih baik,
dan pada gilirannya, mencetak generasi
penerus yang tidak hanya mahir dalam
seni budaya, tetapi juga memiliki
karakter dan nilai-nilai Pancasila yang
kuat. Integrasi ini juga sejalan dengan
upaya pemerintah dalam memperkuat
pendidikan karakter melalui Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila,

sehingga  menciptakan  ekosistem
pendidikan ~ yang  holistik  dan
berkelanjutan.

Peran dan Manfaat Integrasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia,
integrasi  Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dengan konten
Learning Management System (LMS)
inovatif dalam Pendidikan Profesi Guru
(PPG) Seni Budaya memiliki peran
yang sangat signifikan. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana integrasi ini
dapat membantu mengimplementasikan
nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran  seni  budaya, serta
dampaknya terhadap pengembangan
karakter dan identitas nasional di
kalangan  pelajar.  Integrasi  ini
memungkinkan penerapan nilai-nilai
Pancasila secara langsung dalam
konteks pembelajaran, memberikan
pengalaman  belajar yang  lebih
bermakna dan relevan. Selain itu,
dampaknya juga signifikan terhadap
pengembangan karakter siswa,
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memperkuat identitas nasional, dan
mempersiapkan mereka menjadi warga
negara  yang  berkompeten  dan
berintegritas. Peran utama dari integrasi
ini adalah sebagai jembatan untuk
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
konteks pembelajaran seni budaya.
Pancasila, sebagai dasar negara
Indonesia, mencerminkan nilai-nilai
fundamental yang harus dimiliki oleh
setiap warga negara. Dalam
pembelajaran seni budaya, nilai-nilai
seperti gotong royong, kebinekaan,
kemandirian, dan kreativitas dapat
diintegrasikan secara efektif melalui
proyek-proyek yang didesain dalam
LMS. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya belajar tentang seni budaya,
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam proses belajar mereka.

Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila mencakup enam dimensi
utama: beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia; berkebinekaan global; bergotong
royong; mandiri; bernalar kritis; dan
kreatif. Setiap dimensi ini dapat
diimplementasikan  dalam  kegiatan
pembelajaran  seni  budaya yang
menggunakan LMS inovatif. Misalnya,
dalam dimensi beriman dan bertakwa
serta berakhlak mulia, siswa dapat
diajak untuk menciptakan karya seni
yang merefleksikan nilai-nilai spiritual
dan etika. Dalam dimensi
berkebinekaan global, proyek seni dapat
dirancang untuk mengeksplorasi dan
merayakan  keberagaman  budaya
Indonesia dan dunia, membantu siswa
memahami dan menghargai perbedaan.
Manfaat dari integrasi ini juga
mencakup  pengembangan  karakter
siswa. Melalui kegiatan berbasis proyek
yang diselenggarakan dalam LMS,
siswa belajar bekerja sama dalam tim
(gotong royong), mengambil inisiatif
dan bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka (mandiri), serta

berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi
selama proyek. Pembelajaran yang
interaktif dan partisipatif ini
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengalami dan menerapkan nilai-
nilai  Pancasila  secara langsung,
sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya
menjadi konsep abstrak tetapi juga
bagian dari kehidupan sehari-hari
mereka.

Selain itu, integrasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dengan konten LMS dalam PPG Seni
Budaya juga memberikan manfaat yang
signifikan dalam pengembangan
identitas  nasional.  Seni  budaya
merupakan salah satu elemen penting
dalam pembentukan identitas nasional,
dan melalui pembelajaran seni budaya
yang terintegrasi dengan nilai-nilai
Pancasila, siswa dapat lebih mengenal
dan  mencintai  warisan  budaya
Indonesia. Proyek-proyek seni yang
mengangkat tema-tema lokal dan
nasional dapat membantu siswa
memahami sejarah dan budaya bangsa,
serta memperkuat rasa kebanggaan
mereka sebagai bagian dari bangsa
Indonesia. Dampak lain yang tidak
kalah penting adalah peningkatan
keterampilan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) siswa. Dalam era
digital  ini,  kemampuan  untuk
menggunakan  dan  memanfaatkan
teknologi informasi adalah keterampilan
yang sangat  penting. Melalui
penggunaan LMS yang inovatif, siswa
tidak hanya belajar tentang seni budaya
dan nilai-nilai Pancasila, tetapi juga
mengembangkan  keterampilan  TIK
mereka. Hal ini sangat penting untuk
mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan di masa depan yang semakin
didominasi oleh teknologi.

Integrasi ini juga memiliki
manfaat bagi guru. Melalui penggunaan
LMS, guru dapat lebih mudah
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mengelola dan memantau
perkembangan  siswa, memberikan
umpan balik yang konstruktif, serta
menyesuaikan materi ajar sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-
masing siswa. Guru juga dapat
mengakses berbagai sumber daya dan
alat bantu mengajar yang dapat
membantu mereka mengembangkan
metode pengajaran yang lebih efektif
dan  menarik. Ini tidak  hanya
meningkatkan  kualitas  pengajaran,
tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih baik bagi siswa.
Secara keseluruhan, integrasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dengan konten LMS dalam PPG Seni
Budaya memiliki peran yang sangat
penting dalam mengimplementasikan
nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran seni budaya. Manfaat

yang diperoleh mencakup
pengembangan  karakter,  identitas
nasional, keterampilan TIK, serta
peningkatan kualitas pengajaran dan
pembelajaran. Melalui pendekatan ini,
diharapkan para siswa dapat menjadi
individu yang tidak hanya mahir dalam
seni budaya, tetapi juga memiliki
karakter dan nilai-nilai Pancasila yang
kuat, serta siap menghadapi tantangan
di masa depan dengan keterampilan dan
pengetahuan yang mereka miliki.
Integrasi ini juga sejalan dengan upaya
pemerintah dalam memperkuat
pendidikan karakter dan menciptakan
ekosistem pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan, sehingga menghasilkan
generasi penerus yang berkualitas dan
berdaya saing tinggi.

Strategi dan Implementasi dalam Pengembangan Konten LMS yang Efektif

Sirategl dan Implenieniasi

Peribelajaran Pedagog

Pengembangan
Konten LMS yang
Efektif dalam
Optimalisasi

e Peqguatan Profil Pelajar Pamncasila

dli Sekalih Mitra

Mabasiswa PPG Sent Budoya

Pembelajaran
Pedagogi
Mahasiswa PPG
= u < . Koncem LYES Inovatkf dalam PRG
seni Budava palam jabatan
PPG Terimegrasi dengan Provek

Gambar 2: Strategi Pengembangan Konten LMS
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Optimalisasi pembelajaran
pedagogi bagi mahasiswa Pendidikan
Profesi Guru (PPG) Seni Budaya
melalui pengembangan konten Learning
Management System (LMS) yang
inovatif dan terintegrasi dengan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila di
sekolah mitra merupakan langkah
strategis yang krusial. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan apresiasi mahasiswa
PPG terhadap seni budaya, serta
memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan secara efektif dan efisien.
Strategi dan implementasi
pengembangan konten LMS yang
efektif memerlukan integrasi
pendidikan seni budaya dalam LMS itu
sendiri. Tujuannya adalah  untuk
meningkatkan pemahaman dan apresiasi
mahasiswa PPG terhadap seni budaya
melalui konten LMS yang inovatif.
Dengan demikian, mahasiswa dapat
lebih mudah mengakses dan memahami
materi seni budaya yang diajarkan,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Peningkatan aksesibilitas konten
LMS juga menjadi salah satu fokus
utama. Dalam hal ini, mahasiswa PPG
harus  dapat mengakses  konten
pembelajaran dengan mudah melalui
LMS yang efektif. Penggunaan
teknologi informasi yang tepat guna
memungkinkan ~ mahasiswa  untuk
belajar kapan saja dan di mana saja,
sehingga meningkatkan fleksibilitas dan
kenyamanan dalam belajar. Kerjasama
dengan peserta PPG juga sangat penting
dalam pengembangan konten LMS.
Melibatkan peserta PPG dalam proses
ini  bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi dan pemahaman mereka
terhadap materi yang disampaikan.
Partisipasi  aktif mahasiswa dalam
pengembangan konten memungkinkan

adanya feedback yang konstruktif,
sehingga konten yang dihasilkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan dan
harapan mereka.

Pembelajaran pedagogi
mahasiswa PPG Seni Budaya juga harus
menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran aktif. Tujuannya adalah
untuk  meningkatkan  keterlibatan
mahasiswa PPG melalui kegiatan
pembelajaran  yang interaktif dan
kolaboratif. Pembelajaran yang aktif
dan partisipatif dapat ~membantu
mahasiswa dalam memahami materi
secara lebih mendalam dan
mengaplikasikan  pengetahuan yang
mereka peroleh dalam situasi nyata.
Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran menjadi elemen penting
lainnya. Teknologi dapat digunakan
untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran.
Misalnya, penggunaan  multimedia
seperti video, audio, dan animasi dapat
membuat konten pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami.
Teknologi juga memungkinkan adanya
simulasi dan praktek virtual yang dapat

membantu mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep yang
kompleks.  Pengembangan  materi

pembelajaran  yang menarik  juga
menjadi prioritas dalam optimalisasi
pembelajaran. Materi yang menarik dan
beragam dapat memenuhi kebutuhan
mahasiswa PPG Seni Budaya dengan
lebih baik. Konten yang kreatif dan
inovatif dapat memotivasi mahasiswa
untuk belajar dengan lebih antusias,
sehingga hasil pembelajaran yang
dicapai menjadi lebih optimal. Selain
itu, pengembangan konten yang adaptif
juga diperlukan. Konten pembelajaran
harus dapat disesuaikan  dengan
kebutuhan dan kemampuan individu
mahasiswa PPG. Dengan demikian,
setiap mahasiswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatan dan gaya belajar
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mereka masing-masing. Pendekatan
yang personalisasi ini dapat membantu
dalam memaksimalkan hasil belajar dan
mengurangi tingkat kesulitan yang
dihadapi oleh mahasiswa.

Integrasi  proyek  penguatan
profil pelajar Pancasila dalam konten
pembelajaran  juga sangat penting.
Tujuannya adalah untuk membangun
karakter dan nilai-nilai Pancasila pada
mahasiswa PPG. Proyek ini dapat
mengintegrasikan teori dan praktik,
sehingga mahasiswa tidak hanya
memahami konsep-konsep akademis,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata. Proyek ini juga
dapat meningkatkan kerjasama antara
mahasiswa PPG dan sekolah mitra,
serta memperkuat hubungan antara teori
pembelajaran  dengan  praktik  di
lapangan. Kolaborasi dengan sekolah
mitra dalam proses PPG juga sangat
penting. Melibatkan sekolah mitra
dalam proses ini bertujuan untuk
memperkuat keterkaitan antara teori
pembelajaran yang diajarkan di kampus
dengan praktik yang terjadi di lapangan.
Kolaborasi ini dapat menciptakan
sinergi  yang  positif,  sehingga
mahasiswa PPG dapat mengembangkan
kemampuan pedagogi mereka dengan
lebih  baik. Implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila di
sekolah mitra juga menjadi salah satu
langkah strategis. Proyek ini tidak
hanya bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai Pancasila pada mahasiswa
PPG, tetapi juga pada siswa di sekolah
mitra. Dengan demikian, proyek ini
dapat memberikan dampak positif yang
lebih luas, baik bagi mahasiswa PPG
maupun bagi siswa di sekolah mitra.
Evaluasi dan pembaruan konten LMS
secara terus-menerus juga sangat
penting untuk memastikan bahwa
konten yang disajikan selalu relevan
dan efektif. Evaluasi rutin dapat
dilakukan berdasarkan hasil
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pemantauan dan umpan balik dari
mahasiswa PPG dan sekolah mitra.
Umpan balik ini sangat berharga untuk
mengidentifikasi area-area yang perlu
diperbaiki dan memastikan bahwa
konten LMS yang disajikan selalu up-
to-date dengan perkembangan terbaru
dalam bidang pendidikan seni budaya.

Dampak terhadap
Pengembangan Profesionalisme Guru
dan Karir Mahasiswa

Pembelajaran melalui konten
Learning Management System (LMS)
yang inovatif dan terintegrasi dalam
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Seni
Budaya tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan,
tetapi juga berdampak signifikan
terhadap pengembangan
profesionalisme guru dan prospek karir
mahasiswa. Penelitian ini menjelaskan
bagaimana integrasi ini mempengaruhi
aspek-aspek penting dalam
perkembangan  profesionalisme dan
karir di bidang seni budaya. Integrasi
tersebut memungkinkan guru dan
mahasiswa mengembangkan
keterampilan dalam adaptasi teknologi,
kreativitas, dan pengajaran inovatif
yang menjadi aset berharga di dunia
pendidikan. Selain itu, interaksi dengan
proyek profil pelajar Pancasila di
sekolah mitra memperkuat jaringan
profesional dan kompetensi dalam
mengimplementasikan nilai-nilai
kebudayaan dan  kewarganegaraan
dalam praktik pengajaran. Salah satu
dampak utama dari pembelajaran
melalui konten LMS yang inovatif
adalah peningkatan adaptasi teknologi
di kalangan guru dan mahasiswa.
Dalam era digital yang terus
berkembang, kemampuan untuk
menggunakan dan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran menjadi
kompetensi yang sangat diperlukan.
Melalui LMS, guru dan mahasiswa PPG
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Seni Budaya dapat mengakses berbagai
sumber daya digital yang kaya dan
beragam, mulai dari materi ajar
interaktif, video pembelajaran, hingga
alat evaluasi yang canggih. Penguasaan
teknologi ini tidak hanya memperluas
wawasan mereka tentang metode
pembelajaran modern tetapi  juga
meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam mengaplikasikan teknologi di
kelas. Kemampuan adaptasi teknologi
ini menjadi aset berharga yang dapat
meningkatkan daya saing mereka di
dunia pendidikan.

{

B Y \ ; > i
Gambar 3: Proses Pembuatan Konten

Selain  itu, kreativitas dan
pengajaran inovatif adalah keterampilan
kunci yang dikembangkan melalui
pembelajaran  berbasis LMS. Seni
budaya merupakan bidang yang sangat
bergantung pada kreativitas dan inovasi.
Melalui pemanfaatan konten LMS yang
dirancang secara kreatif, mahasiswa dan
guru dapat mengembangkan metode
pengajaran yang lebih menarik dan
efektif. Misalnya, penggunaan proyek
seni digital, pameran virtual, dan tugas
kolaboratif berbasis teknologi dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan
membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif. Pengembangan kreativitas ini
tidak hanya bermanfaat dalam konteks
pembelajaran seni budaya tetapi juga
dapat diaplikasikan dalam berbagai
situasi 3120endidikan lainnya,
menjadikan guru dan mahasiswa lebih
fleksibel ~ dan  adaptif  terhadap

perubahan. Lebih jauh lagi, interaksi
dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di sekolah mitra memberikan
kesempatan bagi guru dan mahasiswa
untuk memperkuat jaringan
3120endidikan31201 mereka. Melalui
proyek ini, mereka dapat berkolaborasi
dengan berbagai pihak, termasuk guru-
guru lain, kepala sekolah, dan
komunitas 3120endidikan yang lebih
luas. Kolaborasi ini tidak hanya
memperluas jaringan
3120endidikan31201 mereka tetapi juga
memberikan pengalaman praktis dalam
mengimplementasikan nilai-nilai
kebudayaan dan  kewarganegaraan

dalam praktik pengajaran. Pengalaman
ini sangat berharga dalam membangun
kompetensi profesional yang kuat dan
relevan dengan kebutuhan pendidikan
saat ini.

Gambar 4: Implementasi Konten

Implementasi nilai-nilai
kebudayaan dan  kewarganegaraan
melalui proyek-proyek yang terintegrasi
dengan LMS juga membantu dalam
pembentukan karakter siswa. Guru dan
mahasiswa yang terlibat dalam proyek
ini akan memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya
nilai-nilai Pancasila dan bagaimana

menerapkannya dalam konteks
pembelajaran  sehari-hari.  Mereka
belajar untuk menjadi pemimpin yang
berintegritas, memiliki wawasan

kebangsaan yang kuat, dan mampu
menginspirasi siswa untuk menjadi
warga negara yang baik. Kompetensi ini
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sangat  penting  dalam  konteks
pendidikan Indonesia yang
mengedepankan pembentukan karakter
dan nilai-nilai luhur sebagai salah satu
tujuan utama. Selain itu, keterampilan
yang diperoleh melalui pembelajaran
LMS yang inovatif dapat meningkatkan
prospek karir mahasiswa PPG Seni
Budaya. Kemampuan untuk
menggunakan teknologi dalam
pembelajaran, mengembangkan metode
pengajaran kreatif, dan
mengimplementasikan nilai-nilai
Pancasila adalah keterampilan yang
sangat dicari oleh sekolah-sekolah dan
institusi pendidikan. Mahasiswa yang
memiliki  keterampilan ini  akan
memiliki  keunggulan kompetitif di
pasar kerja, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Mereka tidak
hanya siap untuk menjadi guru yang
efektif tetapi juga memiliki potensi
untuk mengambil peran kepemimpinan
dalam bidang pendidikan, seperti
menjadi  pengembang  kurikulum,
konsultan pendidikan, atau pengajar di
institusi pendidikan tinggi.

| i)
PENILAIAN BERBASIS PERFORMA

| | DANPORTOFOLIO |
|

|Penilaian Berbasis Performa
Menempatkan fokus pada demanstrasi keterampilan
a mel

laluf aktivitas yang tidak
all mehyerupai tantangan-tantangan

- —

Gambar 5: Integrasi Konten LMS

Integrasi konten LMS dengan
Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar
Pancasila juga memungkinkan guru dan
mahasiswa untuk terus belajar dan
berkembang secara profesional. LMS
menyediakan platform untuk
pembelajaran berkelanjutan, di mana
mereka dapat mengakses pelatihan,
seminar, dan workshop online yang
dapat membantu mereka memperbarui
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pengetahuan dan keterampilan mereka.
Pembelajaran berkelanjutan ini sangat
penting dalam menjaga relevansi dan
kompetensi profesional mereka dalam
menghadapi perubahan dan
perkembangan di dunia pendidikan.
Secara  keseluruhan,  pembelajaran
melalui konten LMS yang inovatif dan
terintegrasi dengan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila memiliki
dampak yang luas dan mendalam
terhadap pengembangan
profesionalisme guru dan prospek karir
mahasiswa PPG Seni Budaya. Integrasi
ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran seni budaya tetapi juga
membekali guru dan mahasiswa dengan
keterampilan dan kompetensi yang
sangat berharga di dunia pendidikan.
Hingga demikian, mereka tidak hanya
siap untuk menghadapi tantangan di
masa depan tetapi juga memiliki
kemampuan untuk berkontribusi secara
signifikan dalam membentuk generasi
penerus yang memiliki karakter dan
nilai-nilai Pancasila yang kuat.

SIMPULAN

Optimalisasi pembelajaran
pedagogi mahasiswa PPG Seni Budaya
melalui konten LMS inovatif yang
terintegrasi dengan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila di sekolah mitra
telah berhasil meningkatkan kompetensi
dan keterlibatan mahasiswa. Program
ini  menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dan pembelajaran
berbasis proyek dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif
dan efektif. Mahasiswa merasa lebih
termotivasi dan terlibat dalam proses
pembelajaran, serta mampu
mengembangkan keterampilan pedagogi
mereka dengan lebih baik. Diharapkan,
program ini dapat terus mendukung
peningkatan kualitas pendidikan guru di
Indonesia.
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